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Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu ada tidaknya hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah 
dengan kinerja guru di MTs Daarul Mukhlishin Bahap. Sedangkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini yaitu koefisien korelasi antara kepemimpian kepala madrasah (X) dengan kinerja guru (Y) di MTs Daarul 
Mukhlishin Bahap. Populasi dalam penelitian adalah tenaga pendidik 20 orang. Motede yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 
 Hasil uji coba dari variabel X dari 20 item yang diuji cobakan terdapat 18 butir valid dan 3 butir 
tidak valid, yakni terdapat pada nomor 16 dan 18, dan untuk variabel kinerja guru dari 20 item yang diuji 
cobakan terdapat 17 butir valid dan 3 tidak valid yakni terdapat nomor 1,3 dan 19. Sedangkan uji reliabilitas 
intrumen dianalisis dengan alpha cronbach dengan hasil analisis menununjukkan bahwa kedua variabel 
berada pada tingkat yang tinggi. Dari perhitungan yang dilakukan melalui SPSS 16.0 didapat koefisien 
korelasi rhitung  0.960 > rtabel 0.468. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah 
dengan kinerja guru di MTs Daarul Mukhlihsin Bahap 0.960 melalui analisi korelasi product moment variabel. 
Artinya semakin tinggi kepemimpinan kepala madrasah tersebut maka makin semakin baik dan tinggi pula 
kinerja guru. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah, dan Kinerja Guru 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembangunan suatu bangsa. Berbagai 
kajian di banyak negara menunjukkan kuatnya hubungan antara pendidikan (sebagai sarana pengembangan 
sumber daya manusia) dengan tingkat perkembangan bangsa-bangsa tersebut yang ditunjukkan oleh 
indikator-indikator ekonomi dan sosial budaya. Pendidikan yang mampu memfasilitasi perubahan adalah 
pendidikan yang merata, bermutu, dan relevan dengan kebutuhan masyarakatnya. 
Pendidikan di Indonesia, diharapkan mampu membangun integrasi kepribadian manusia Indonesia 
seutuhnya dengan mengembangkan berbagai potensi secara terpadu. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menegaskan: 
“Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa dan bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
bertanggung jawab”. 
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut diharapkan agar pemerintah meningkatkan 
sumber daya manusia yang berkompeten, berkualitas, dan memiliki keunggulan yang menonjol baik dari 
pengetahuan, sikap, serta keterampilannya. Bagi pendidikan di Indonesia, sekarang dihadapkan kepada 
berbagai permasalahan yang amat berat, khususnya dalam upaya menyiapkan kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang mampu bersaing di era yang sangat kompetitif. 
 
PEMBAHASAN 
1.  Defenisi Gaya Kepemimpinan 
A. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Gaya kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin bersikap, berkomunikasi, dan berinteraksi 
dengan orang lain dalam mempengaruhi orang untuk melakukan sesuatu. Gaya tersebut bisa berbeda–beda 
atas dasar motivasi, kuasa ataupun orientasi terhadap tugas atau orang tertentu. Diantara beberapa gaya 
kepemimpinan, terdapat pemimpin yang positif dan negatif, dimana perbedaan itu didasarkan pada cara dan 
upaya mereka memotivasi karyawan. Apabila pendekatan dalam pemberian motivasi ditekankan pada 
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imbalan atau reward (baik ekonomis maupun non-ekonomis) berarti telah digunakan gaya kepemimpinan 
yang positif. Sebaliknya jika pendekatannya menekankan pada hukuman atau punishment, berarti dia 
menerapkan gaya kepemimpinan negatif.  
Pemimpin yaitu seseorang yang memimpin dengan memprakarsai perilaku sosial 
dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir bawahan agar menjadi tim kerjasama untuk 
dapat mencapai tujuan organisasi yang dipimpinnya. Untuk kepentingan tugas pemimpin ini 
banyak ilmuan cenderung mengemukakan sederet kualitas unggul dan sifat utama yang mesti 
ada dalam perilaku kepemimpinan. Misalnya memiliki kecerdasan tinggi, mampu mengambil 
kebijaksanaan yang tajam dan akurat, mempunyai rasa humor, mampu memikul tanggung 
jawab, tepat pada selira, biasa bertindak adil dan jujur, memiliki keterampilan teknis yang 
tinggi, dan lain-lain. 
Dikemukakannya kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan mendukung orang 
lain untuk bekerja secara antusias menuju pencapaia tujuan. Dari definisi ini ada tiga elemen 
penting, yaitu: pengaruh/dukungan, usaha sukarela, dan pencapaian tujuan. Proses 
kepemimpinan berada dalam kerangka konsep hubungan manusia. Banyak pakar manajemen 
dan kepemimpinan mengajukan definisi yang dapat dijadikan kerangka konseptual 
membahas teori perilaku kepemimpinan. Wahjosumidjo dalam Makmur Syukri 
menambahkan bahwa kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi 
tugas untuk memimpin suatu madrasah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan siswa yang 
menerima pelajaran. 
B. Jenis Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Di dalam kepemimpinan terdapat 3 unsur yang saling berkaitan, yaitu unsur manusia, 
sarana dan tujaun. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut secara seimbang, 
seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang 
diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinannya. Namun, secara tidak disadari seorang 
pemimpin dalam mmemimpin menurut caranya sendiri. Cara atau teknik seorang pemimpin 
dalam menjalankan suatu kepemimpinan disebut tipe atau gaya kepemimpinan. 
Kepemimpinan mempunyai sifat, kebiasaan temperamen, watak dan kepribadian 
sendiri yang unik khas sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari 
orang lain. Gaya hidupnya ini pasti akan mewarnai perilaku dan tipe kepemimpinan, sehingga 
muncul beberapa tipe kepemimpinan. Kartono mengatakan bahwa gaya kepemimpinan 
merupakan cara kerja dan bertingkah laku pemimpin dalam membimbing para bawahannya 
untuk berbuat sesuatu. 
Gaya kepemimpinan adalah sikap, gerak-gerik, atau penampilan yang dipilih pemimpin 
dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya. Gaya yang dipakai oleh seorang pemimpin 
satu dengan yang lainnya berbeda, tergantung pada situasi dan kondisi kepemimpinannya.  
Secara umum, tiga gaya kepemimpinan Kepala Madrasah yang dikenal adalah gaya 
kepemimpinan otokrtis, demokratis, dan laissez faire. Masing-masing diuraikan sebagai 
berikut:1 
1. Gaya Otokritas/Otoriter 
Otoriter adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada kekuasaan dan 
kepatuhan anggota secara mutlak. Pemimpin menjadi penguasa absolut yang selalu 
mendikte anggota untuk melaksanakan sesuatu sesuai dengan keinginannya. Ia tidak 
senang didebat, tidak suka meminta pendapat anggota, yang ia sukai adalah anggota 
melaksanakan tugas-tugas berdasar perintahnya secara patuh tanpa banyak protes. 
2. Gaya demokratis 
 
1 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 199-200 
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Kepemimpinan dengan gaya demokratis, keluaran mungkin tidak setinggi 
pada gaya otoriter, namun kualitas lebih baik dan masalah manusia sedikit, terjadi 
saling saran antara pimpinan dan bawahan, saling berpendapat, semua orang 
dianggap penting dalam menyumbangkan ide ke dalam pembuatan keputusan. 
Sharma memberikan pendapat bahwa dalam gaya demokratis pimpinan 
memperhatikan pandangan bawahan, membrikan bimbingan pada masalah-masalah 
yang timbul, dan melibatkan perasaan sendiri dalam membantu bawahan mencapai 
tujuan organisasi sebaik tujuan individu. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
madrasah ialah seorang kepala madrasah mengatur,mengarahkan dan membimbing 
guru agar bekrja sama untuk mencapai tujuan pendidikan. 
3. Gaya laissez faire  
Tipe ini adalah gaya kepemimpinan yang tidak menunjukkan kemampuan 
memimpin karena ia membiarkan organisasi dan anggota melaksanakan kegiatannya 
masing-masing tanpa dalam satu arah kebijakan yang jelas dari pemimpin. 
C. Fungsi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin dalam praktik sehari-hari harus 
selalu berusaha memperhatikan dan mempraktikkan delapan fungsi gaya 
kepemimpinan didalam kehidupan madrasah. 
a. Menciptakan kebersamaan diantara guru dan orang-orang yang menjadi 
bawahanya. 
b. Menciptakan rasa aman didalam lingkungan madrasah sehingga para guru dan 
orang-orang yang menjadi bawahan dalam melaksanakan tugasnya mereka merasa 
aman, bebas dari segala perasaan gelisah, kekhawatiran, serta memperoleh jaminan 
keamanan (providing security).  
c. Memberikan saran, anjuran dan sugesti untuk memelihara serta meningkatkan 
semangat para guru, staff dan siswa, rela berkorban demi menumbuhkan rasa 
kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing.  
d. Bertanggung jawab memenuhi dan menyediakan dukungan yang diperlukan oleh 
para guru . 
e. Sebagai katalistor, dalam arti mampu menimbulkan dan menggerakkan semangat 
para guru, staf, dan siswa dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
f. Selalu menjaga penampilan dan integritas sebagai Kepala Madrasah, selalu 
terpercaya, dihormati baik sikap, prilaku maupun perbuatannya.  
g. Membangkitkan semangat, percaya diri terhadap guru sehingga mereka menerima 
dan memahami tujuan madrasah secara antusias, bekerja secara bertanggung jawab 
kearah tercapainya tujuan madrasah (inspiring). 
h. Selalu dapat memperhatikan, menghargai apapun yang dihasilkan oleh para mereka 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
Sebagai seorang pemimpin, Kepala Madrasah dituntut untuk mampu menjalin kerja sama yang baik 
dengan semua personil madrasah. Menurut Hick Kepala Madrasah sebagai pemimpin menjalankan 
beberapa fungsi kepemimpinan, yaitu: 1) adil; 2) memberi sugesti; 3) mendukung tercapainya tujuan; 4) 
sebagai katalisator; 5) menciptakan rasa aman; 6) sebagai wakil organisasi; 7) sumber inspirasi dan; 8) 
bersedia menghargai Kepala Madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena 
Kepala Madrasah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan madrasah. Ketercapaian 
tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala Madrasah sebagai salah 
satu pemimpin pendidikan. 
D. Indikator-Indikator Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Wahjosumidjo dalam E. Mulyasa  menyatakan bahwa “Kepala madrasah sebagai leader harus 
memiliki karakter khusus yaitu kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta 
pengetahuan administrasi.” Pendapat lain mengenai kepala madrasah dikemukakan oleh E. Mulyasa  yaitu 
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mengenai kemampuan yang harus dimiliki dalam kepemimpinan kepala madrasah adalah sebagai berikut: 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, 
pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi kepala madrasah, kemampuan mengambil 
keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.” Berikut adalah rincian aspek dan indikator leader dalam 
konteks kepemimpinan kepala madrasah: 
1. Kepribadian : jujur, percaya diri, tanggung jawab, berani mengambil resiko dan 
keputusan, berjiwa besar, emosi yang stabil, dan teladan.  
2. Pengetahuan : Memahami kondisi tenaga kepandidikan Memahami kondisi dan 
karakteristik peserta didik, menyususn program pengembangan tenaga 
kependidikan, menerima masukan, saran, dan kritikan dari berbagai pihak untuk 
meningkatkan kemampuannya.  
3. Pemahaman terhadap visi dan misi madrasah : Mengembangkan visi madrasah, 
mengembangkan misi madrasah, dan melaksanakan program untuk mewujudkan 
visi dan misi madrasah ke dalam tindakan. 
4. Kemampuan mengambil keputusan : Mengambil keputusan bersama tenaga 
kependidikan di madrasah, mengambil keputusan untuk kepentingan internal 
madrasah, dan mengambil keputusan untuk kepentingan eksternal madrasah. 
2. Defenisi Kinerja Guru 
A. Kinerja Guru 
Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 
pendidikan, guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan. Pendidik 
atau guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama pada pendidikan perguruan tinggi. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia “kinerja adalah cara, sesuatu yang dicapai dan kemampuan kerja.2 
Sedangkan guru adalah orang yang pekerjaannya mengajar. Kinerja menurut Drucker dalam Hamzah B.  
Uno adalah tingkat prestasi atau hasil nyata yang dicapai dipergunakan untuk memperoleh suatu hasil 
positif. Menurut Whitmore mengemukakan kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari 
seseorang. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu. 
Menurut Brow and Lent dalam Syafaruddin Kinerja merupakan perilaku yang berkenaan dengan hasil kerja 
yang diharapkan khusus, atau peran formal yang diisaratkan atas individu sebagai anggota organisasi. 
Selanjutnya Suryadi mengutip dari Seribner  mengatakan bahwa kinerja atau performansi berasal dari akar 
kata ”to performance” yang mempunyai beberapa arti yang berarti: 1) mengerjakan atau membawa, 2) menganti 
atau mengisi seperti sumpah, 3) menghabisi atau menyelesaikan suatu penanganan, dan 4) mengerjakan apa 
yang diharapkan dari seseorang atau mesin. 
Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diarti-kan prestasi 
kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. Menurut August W. Smith dalam Makmur 
Syukri , Kinerja adalah performance is output derives from processes, human otherwise, artinya kinerja 
adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud 
perilaku seseorang atau organisasi dengan ori-entasi prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti: ability, capacity, held, incentive, environment dan validity. Berdasarkan 
definisi kinerja yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, dapat saya simpulkan bahwa 
kinerja yaitu  hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh seseorang, yang dinilai berdasarkan 
kualitas dan kuantitasnya, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya dalam rangka mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, kinerja berarti adalah 
hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas dalam pembelajaran yang 
 
2  WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 2007), Cet IV, h. 
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dibebankan kepadanya yang dilihat melalui kegiatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, pelaksanaan penilaian pembelajaran, dan tindak lanjut hasil penilaian.  
2. Wujud atau Bentuk Kinerja Guru 
Wujud atau bentuk kinerja guru tentu tidak sama dengan wujud atau bentuk kinerja 
pegawai bank, pegawai administrasi pada sebuah instansi pemerintah, pegawai pada instansi 
swasta, dan sebagainya. Secara substantif dapat ditegaskan bahwa perbedaan pekerjaan dapat 
menyebabkan wujud kinerja berbeda. Namun demikian, perbedaan wujud kinerja 
berdasarkan perbedaan pekerjaan tetap mengacu pada satu konsep yang disebut ukuran 
kinerja. 
Artinya setiap profesi atau pekerjaan tentu memiliki indikator atau ukuran kinerja 
masing-masing. Ukuran kinerja disebut sebagai kriteria. Yang dimaksudkan sebagai alat untuk 
menggambarkan keberhasilan, ukuran prediktif untuk menilai efektifitas individu dan 
organisasi. Berbagai kriteria yang telah ditetapkan sebagai gambaran kerja dapat disatukan 
menjadi satu indek kinerja tunggal, dapat pula masing-masing sebagai kriteria yang 
independen. Tindakan pertama menghasilkan multiple criteria. Composit criteria menyatakan 
apabila komponen-komponen kriteria independen satu dengan yang lain dalam bentuk 
kompositnya, akan mengukur salah satu atau sebagian saja. 
Uraian di atas menegaskan bahwa wujud kinerja antara satu profesi dengan profesi lain 
sangat mungkin berbeda meskipun mengacu pada adanya indikator. Wujud kinerja dalam 
konteks karakteristik individu mencakup di dalamnya kompetisi individu meliputi, antara lain 
kualifikasi pendidikan, pengalaman dalam melaksanakan tugas, pendidikan dan pelatihan 
yang pernah diikuti, kemampuan komunikasi, dan sebagainya.sementara itu, wujud kinerja 
dalam bentuk proses mencakup, antara lain; efektifitas pelaksanaan kegiatan, efisiensi 
pelaksanaan kegiatan, dan sebagainya. Adapun wujud kinerja dalam bentuk hasil mencakup 
antara lain; pencapaian hasil setelah mengikuti suatu proses yang dapat diketahui berdasarkan 
perolehan nilai, peningkatan keterampilan dan kecakapan, dan unjuk kerja yang dapat 
dilakukan. 
3. Faktor-faktor Mempengaruhi Kinerja Guru 
Guru merupakan unjung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai orang yang berperan 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan 
guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor 
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru.3 Beberapa faktor yang mempengaruhi 
kinerja guru yang dapat diungkap tersebut, antara lain:  
a. Lingkungan kerja,  
b. Motivasi kerja,  
c. Gaya kepemimpinan Kepala Madrasah,  
d. Perilaku,  
e. Sikap, dan  
f. Hubungan dengan rekan kerja 
4. Indikator-Indikator Kinerja Guru 
Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, maka dipandang penting untuk mengukur 
karakteristik tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni 
keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah 
yang dibawa seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar 
pribadi serta kecakapan tehknik.  
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan 
keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya. 
Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru 
diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan 
 
3 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: Refika Aditama, 2012), Cet 2, h. 
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hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka. Rasa 
kecewa akan menghambat perkembangan moral kerja guru.  
Menurut Pidarta bahwa moral kerja positif ialah suasana bekerja yang gembira, bekerja 
bukan dirasakan sebagai sesuatu yang dipaksakan melainkan sebagai sesuatu yang 
menyenangkan. Moral kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang 
memiliki nilai keindahan di dalamnya. Jadi kinerja dapat ditingkatkan dengan cara 
memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya.  
Hal ini dipertegas oleh Munandar yang mengatakan bahwa kemampuan bersama-sama 
dengan bakat merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi individu, sedangkan 
prestasi ditentukan oleh banyak faktor diantaranya kecerdasan. 
Kinerja dipengaruhi juga oleh kepuasan kerja yaitu perasaan individu terhadap 
pekerjaan yang memberikan kepuasan bathin kepada seseorang sehingga pekerjaan itu 
disenangi dan digeluti dengan baik. Untuk mengetahui keberhasilan kinerja perlu dilakukan 
evaluasi atau penilaian kinerja dengan berpedoman pada parameter dan indikator yang 
ditetapkan yang diukur secara efektif dan efisien seperti produktivitasnya, efektivitas 
menggunakan waktu, dana yang dipakai serta bahan yang tidak terpakai. 
Sedangkan evaluasi kerja melalui perilaku dilakukan dengan cara membandingkan dan 
mengukur perilaku seseorang dengan teman sekerja atau mengamati tindakan seseorang 
dalam menjalankan perintah atau tugas yang diberikan, cara mengkomunikasikan tugas dan 
pekerjaan dengan orang lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat As’ad dan Robbins yang 
menyatakan bahwa dalam melakukan evaluasi kinerja seseorang dapat dilakukan dengan 
menggunakan tiga macam kriteria yaitu: (1). Hasil tugas, (2). Perilaku dan (3). Ciri individu. 
Evaluasi hasil tugas adalah mengevaluasi hasil pelaksanaan kerja individu dengan beberapa 
kriteria (indikator) yang dapat diukur.  
Evaluasi perilaku dapat dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya dengan 
rekan kerja yang lain dan evaluasi ciri individu adalah mengamati karaktistik individu dalam 
berprilaku maupun berkerja, cara berkomunikasi dengan orang lain sehingga dapat 
dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau Penilaian kinerja menjadi penting 
sebagai feed back sekaligus sebagai follow up bagi perbaikan kinerja selanjutnya. 
Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi : (1). Unjuk 
kerja, (2). Penguasaan Materi, (3). Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, (4). 
Penguasaan cara-cara penyesuaian diri, (5). Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya 
dengan baik. 
Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru 
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan kompetensi 
khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki tanggung jawab yang 
secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu: (1). Guru sebagai pengajar, (2). Guru sebagai 
pembimbing dan (3). Guru sebagai administrator kelas. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Gaya kepemimpinan kepala madarasah yang dicapai di MTs Daarul Mukhlishin Bahap 
memiliki nilai rata-rata  (mean) sebesar 81.10 dengan kecendrungan data pada frekuensi 
observasi sebanyak 17 responden dan presentase sebesar 85 % . Artinya bahwa gaya 
kepemimpinan kepala madrasah di MTs Daarul Mukhlishin bagap termasuk kategori tinggi. 
2. Kinerja guru yang dicapai di MTs Daarul Mukhlishin Bahap memiliki nilai rata-rata 76.15 
dengan kecendrungan data pada frekuensi observasi sebanyak 15 responden dan presentase 
sebesar 75%. Artinya bahwa kinerja guru di MTs Daarul Mukhlishin Bahap termasuk dalam 
kategosi Tinggi. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepimimpinan kepala madrsah dengan kinerja 
guru di MTs Daarul Mukhlishin Bahap  sebesar rxy =0.960 pada taraf signifikan α = 0.05 rtab = 
JURNAL MALAY – Manajemen Pendidikan Islam & Budaya 
Vol 1 No. 3 Juni-September 2021 
ISSN : 2775-2380 
 
0.468 dengan N=20 . Artinya bahwa hubungan antara variabel X dan Y memiliki hubungan 
yang tinggi dengan korelasi sebesar 0.960 
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